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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Aspek  keuangan merupakan  ural nadi  perusahaan  dalam
perencanaan perusahaan. Peran keuatgan di perusahaan pada dasarnya adalah
menjaga keseimbangan antara sumber dan penggunaan dana vang ada di
dalam perusahaan. Oleh karena itu. perusahaan harus dapat memanfaatkan
sumber dan penggunaan dana vang tersedia seefektit’ dan seefisten mungkin
sehingga lebih berguna dalam mempertahankan atau meningkatkan Kincrja
perusaliaan. Salah satu faktor vang dapat mencerminkan Kinerja  suatu
perusahaan adalah laporan keuangan vang harus dibuat oleh pthak managemen
secara periodik dan teratur. Laporan keuangan merupakan hasil dari proses
akuntansi yang memberikan informasi mengenat keadaan finansial perusahaan
vang digunakan sebagat dasar prediksi bagi pihak-pihak vang berkepentingan
dan juga sebagai landasan dalam pengambilan keputusan ekonomi vang sangat
berpengaruh bagi kelangsungan hidup  perusahaan.  Menurut  Standar
Akuntansi Keuangan (2002}, disebutkan pihak-pihak vang berkepentingan
dengan informasi laporan Keuangan adalah: vestor. Karvawan. pemberi
pinjaman. pemasok dan kredior usaha tainnya. pelanggan, pemermtah. dan
masyarakat,

Berkaitan dengan hal diatas, salah satu unsur dalam laporan

keuangan vang sering deanggap penting untuk diperhatikan dan dipredikstkan
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adalah laba operasi. sehingga dapat diketahut laba sebenarya dan seluruh
kegratan usaha opcrast yang tclah dilakukan oleh perusahaan. Bagi kreditur,
kemampuan prediksi laba akan sangat dibutubkan kaitannva denpan
kemampuan perusahaan untuk memenul berbagai kewajiban dalam segala
aktivitas bisnisnya. Sedang bagr investor, dengan memprediksikan laba maka
dapat diketahwt prospek perusahaan dan deviden yang akan diterima di masa
mendatang. Selingpa secara wnum dapat dikatakan bahwa penggunaan
laporan keuangan yang berisi berbagai tnformasi akuntansi bertwjuan untuk
mengurangt unsur “ketidakpasttan” dalam pengambilan Keputusan, terutama
bagi pihak eksternal vang berkepentingan { Machtoedz 1994),

Untuk dapat menguji apakah informasi keuangan vang dihasilkan
oleh akuntansi keuangan benmanfaat dalam melakukan prediksi maka sangat
dibutuhkan suatu tekntk analists yang dapat menginterpretasikan dengan baik
angka-angka vang terdapat di dalan informasi Keuangan. Jenis analisis
bervariast sesuar dengan kepentingan pihak-pihak yang melakukan analisis.
Salal satu tekmk analisis yang sening digunakan dalam mengmterpretasikan
laporan keuangan adalah analisis rasio. Dengan melakukan analisis rasio
kenangan para pemakal laporan kewangan dapat mengetahw kondisy dan
perkembangan finansial perusahaan, bahkan dapat juga digunakan untuk
memprediksi laba perusahiaan vang bersangkutan.

Hal utama yang dilakukan dalam penelitian in1 adalah apakah rasio
keuangan merupakan prediktor dalam memprediksi perubahan faba di masa

mendatang. Pengujian rasto kewangan dan informast vang ada di dalam




laporan keuangan digunakan untuk mentiar kemampuan dalam memprediks:
laba secara tepat dan untuk menentakan kckuatan hubungan rasio tersebut
dengan fenomena ekonomi.

Beberapa penelitan sebelumnya telah banyak yang meneliti
tentang kemampuan rasio keuangan datam memprediksi  kebangkeutan suatu
perusahaan. memprediksi keuntengan saham maupun memprediksi perolehan
laba, antara lain oleh Altman (1968} vang meneliti 5 rasio kevangan untuk
memprediksi kebangkrutan perusahaan dengan sampel perusahaan sebanyak
33 perusahaan bangkrut dan 33 perusahaan tidak bangkrut. Penelitian tersebut
menghasilkan bahwa prediksi rasio keuangan mengalami penurunan untuk
periode pengamatan vang lebih lama. Ou dan Penman ( [989) juga menguit
manfaat analisis laporan keuangan dalam memprediksi Keuntungan saham
dengan mernggunakan 68 rasio keuangan. Hasil penelitian mercka menemukan
bahwa informast akuntanst (rasio  keuangan) mengandung informasi
Jundamental yang tidak tercermin dalam harga saham. Sedangkan Machfoedz
{1994) mengganakan 47 jenis rasio keuangan yang dibagi menjadi 9 kategori
vaitu : (1) shoet-term liquidiee, (2) long- term solvency, (3) profitabitine, (4)
productivity efficiency, (3) indebtedness equity, (6) imvestment inlensiveness,
(7} leverage, (8) return on fivesiment, (90 equity. Rasio dart kelina kategon
dipilth untuk  menentukan manfaat rasio keuangan dalam memprediksi
perubahan laba di masa yang akan datang. Secara garis besar, hasil-hasil
penchiuian terdahulu seluruhnya menyatakan bahwa rasio keuangan imemang

mempunyat kemampuan prediksi.



Bertolak dari uratan diatas dan hasil penelitian terdahulu maka
penulis mengambil judul : “Analisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi
Perubazhan Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Jakarta)” datam penelitian mt.

1.2 RUMLUISAN MASALAH
Berdasarkan uratan pada latar belakang masalah diatas maka dapat
dirumuskan pokok masalah penelitian sebagai berikut
Apakah rasio  keuangan mempunyai  Kemampuan untuk
memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur di masa yang akan

datang?

1.3 BATASAN MASALAH
Baltasan penelitian kali ini, pengujian terhadap kemampuan rasio
keuangan dalam memprediksi perubahan laba hanya akan dilakukan pada
perusahaan manufaktur non-finansial yang mempublikasikan  laporan
keuangannya per 31 Desember tahun 2000 - 2003. Penggunaan satu jenis
pengelompokan perusahaan yaity manufaktur bertujuan untuk menghindan

perbedaan karakteristik antar jenis perusahaan.

1.4 TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini

bertujuan untuk menguji apakah tasio keuangan vang didasarkan pada data




laporan keuangan mempunyai kemampuan dalam memprediksi perubahan

laba di masa mendatang pada industri manutaktur.

1.5 MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi penulis. agar dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki

Khususnya analisis rasio keuangan di dalam dunia usaha.

2. Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan untuk mengetahut seberapa
besar pengaruh rasio kewangan dalam memprediksi perubahan laba di
masa mendatang.

3. Bagi investor, dapat digunakan untuk memprediksi kondist finansial

perusahaan dimasa yang akan datang.
4. Bagi pihak lain, dapat menambah wawasan dan pengetalan serta sebagai

surnber informasi dan bahan perbandingan bagi penelitian selanjutiva.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Ferdahulu

Penelitian yang terdahulu menunjukkan berbagai kemampuan rasio
keuangan sebapai alat analisis vang memadat dan  sehagai  penentu
pengambifan keputusan. Kemampuan prediksi rasto keuangan dinkur dengan
alat prediksi statistik yang dihubungkan dengan berbagal fenomena bisnis dan
ekonomi, diantaranya Altman (1968} mengu)i manfaat rasio keuangan dalam
memprediks:  kebangkrutan. Altman menggunakan sampel sebanyak 66
perusahaan vaug terdiri dart 33 perusahaan bangkrut dan 33 perusahaan tidak
bangkrut. Attman menggunakan mudfivariate discrominan! analvsis dalam
mengujl manfaat lima rasio keuangan dalam memprediksi kebangkrutan, Hasil
analisis menunjukkan bahwa rasio keuangan (profitabifitv, liquiditv, dan
sefvesncyy bermanfaat dalam memprediksi kebangkrutan dengan fingkat
keakuratan 25% setahiun sebalum perusahaan bangkrut. Tingkat keakuratan
tersebut turun menjadi 72% untuk periode 2 tahun sebefum bangkrut. 48%
untik periode 3 tahun bangkrut, 29% untuk periode 4 tahun sebelum bangkrut,
dan 36% untuk periode 5 tahun sebelum bangkrut. Hastl penelitian
menunjukkan bahwa kekuatan prediksi rasio keuangan mengalami penuriman
untuk periode waktu vang lebih lama.

Ball dan Brown (1968) menguji kandungan infonnasi pelaporan

laba pada harga saham. Ball dan Brown menemukan bahwa pelaporan laba



akuntansi mempunyai pengarvh signifikan terhadap harga saham. Ball dan
Brown menemukan bahwa perusahaan dengan laba meningkat atau menurun
juga berhubungan dengan Kenatkan atau penurunan harga sabam selama
pertode pengamatan.

Penclittan tentang hubungan rasio keuangan dengan return saham
dipelopori oleh O'Connor (1973). O'Connor mempelajari kegunaan rasio
keuangan dan return saham di masa mendatang dan mempelajari apakah rasio
keuangan vang menggunakan data keuangan vang dipublikasikan berguna
bagr pembuat keputusan eksternal terhadap perusahaan. Dia menguji manfaat
10 rasto keuangan dalam mempredikst tingkat keuntungan saliamm dengan
menggunakan sampel sebanvak 177 perusahaan. Analists dilakukan dengan
menggunakan wnvariate dan maltivariate analvsis. Hasil penelitian O’ Connor
menemukan baliwa bukt vang diberikan analisis kekuatan [wbungan variasi
model tatto rave of refury menunjukkan keraguan akan kemampuan rasio
keuangan dalam memprediks keuntungan saharm bagi investor saham iasa.

Penelitian yang menguyi secara lebth komprehensif mengenai rasio
keuangan dilakukan olech Ou dan Penman (1989) vang menaksir nilai
perusahaan dengan menggunakan analists laporan keuangan. Ou dan Penman
mengupt  kegunaan  analisis Jlaporan  keuangan dalam  memprediksikan
keuntungan saham dan menggunakan 68 rasio keuangan dengan sfepwrse
regression. Hasil selekst menunjukkan bahwa terdapat 16 rasio keuangan
untuk periode 1965 — 1972 dan 18 rasio keuangan untuk periode 1972 - 1977

vang signtfikan digunakan dalam memprediksi tingkat keuntungan saham.




Hasil penelitian dengan menggunakan /oge/ regression nodel menemukan
bukti bahwa rasio keuwangan mengandung informasi fundamental yang tidak
tercermiin  dalam harga saham. Untuk membuktikan lebih lanjut  hasil
penelitian tersebut Ou dan Penman melakukan penelittan secara terpisah.

Ou (1990) menguyi kekuatan prediksi dan kandungan informasi
dari item data laporan keuangan selain laba (termasuk komponen laba) dalam
memprediksi laba satu tahun ke depan. Ou menyelekst 61 rasio kevangan
dengan fogit model dan menemukan 8 rasio keuangan yang signifikan dalam
memprediksi laba antara lain: growth in the inveniory to fotal assets, growih
in the invertory 1 net sales, change i the deviend per shave, growth in the
depreciation. growth inthe capital expenditures to total assets, growth in the
capital expenditures to total assets one year lag. mcome 1o et worth, change
in rate of return on common stock. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
angka laporan keuangan perusabaan selain laba (non cartiing vccouiing
mnthersy mengandung informasi dalam mempredikst laba satu tabun ke
depan.

Penman (1992) melakukan penelitian terhadap 1482 sampai 1677
perusahaan unwk periode 11 tahun (1973 — 1983) hasil penelitian
menunjukkan baltwa laporan keuangan nenyediakan inforamsi yang relevan
untuk mengevaluast pertumbuhan laba.

Bartev dan Livnat {1990} menguji tambahan kandungan informasi
rasio find statement saat rasio {(menggunakan 28 rasio) tersebut dihubungkan

dengan return saham biasa dengan periode peneiitian selama I [ talbun (1971 —
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1981). Rasio fhnd stutemenr diduga mempunyai tambahan  kandungan
informasi ketika hubungan dengan return saham lebih kuat dibandingkan
ketika hanyva rasio neraca dan rasio taporan laba rugi yang digunakan. [lasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat tambahan kandungan informasi dalam
rasio fund statement. berarti rasio fund stwioment sangat bermantaat bagi
investor,

Lev dan Thiagarajan (1993) telah melakukan penelitian tentang
hubungan informasi keuangan dengan prediksi laba di masa mendatang.
Piutang merupakan salah satu variabel dalam penelitian mereka. Pengujtan
hubungan tersebut dilakukan melalui nilai koefisien yang negatit. Nilai negatif
imi menunjukkan adanya ketidakseimbangan peningkatan piutang terhadap
penjualan. Ketidakseimbangan tersebut dapat menyebabkan kesulitan dalam
penjualan produk-produk perusahaan, selungga akan terjadi penmgkatan
kredit. dimana hal tersebut dapat menyebabkan kekuatan laba saat ini menjadi
rendah dan laba di masa yang akan datang menurun.

Penelitian tentang kegunaan rasio keuwangan dalam memprediksi
laba perusahaan di Indonesia telah dilakukan oleh Machfoedz (1994) terhadap
68 perusaliaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dengan
menganalisis 47 rasio kcuangan, vaitu: short-term liquidity, long-term
sofvency, profitubiling, productivity, indebied-nmess, fvestment imensiveness,
feverage, retirn on nvestment, dan equity. Hasil stepwive  regression
menunjukkan bahwa terdapat 9 rasio keuangan vang sccara statis signifikan

dalam memprediksi pertwmbuhan laba. Machfoedz juga menemukan bukt



empiris bahwa kekuatan prediksi rasio keuangan untuk periode saw tahun
lebih tinggi dibandingkan dua tahun dan untuk periode dua tahun ditemukan
tidak signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan (1995) juga pernah
dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan untuk memprediksi laba
perusahiaan di masa datang pada perusahaan manufaktur. Ridwan
menggunakan 45 rasio keuangan dalam penelitiannya yang dikelompokkan
menjadi 6 kategori. Penycleksian terhadap rasio keuangan tersebut dilakukan
dengan menggunakan metode  siepwise  regression. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 7 rasio kewangan yang berhubungan dengan
perubahan laba di masa mendatang pada tingkat signifikansi kurang dari 10%,
vaitu: Ner Wortlh 1o Fixed Assers, Operating Profit Margin, Sales fo Current
Liabilitics, Working Capital 1o Sales, Net Worth 1o Total [iabifities, Deht
Ratio. dan Faming Before Tux o Sales, Rasio - rasio tersebut dikelompokkan
ke dalam 4 kategori yaitu: solvabititas jangka panjang, profitabilitas.
produktivitas, dan equity.

Parawivati dan Baridwan (1998) melakukan analisis dengan
menunjukkan bahwa dengan pola analisis silang yang digunakan untuk
mendeteksi secara rinci keeratan hubungan varnabel independen (yaitu laba
dan arus kas) dalam memprediksi keunwngan investasi {laba dan arus kas
juga). diperoleh hasil bahwa variabel independen tersebut mempunyai
kemampuan sebagai alat prediktor. Dan juga dihasilkan pernyataan yang

mendukung bahwa laba memiliki kemampuan prediksi inkremental, yaitu




dismmping sebagai prediktor laba di masa mendatang juga bisa scbagai
prediktor arus kas di masa vang akan datang.

Nur Fadjril: Asyik (2000) melakukan penelitian secara empitis
vang menguji apakah rasto keuangan mempunyai kemampuan memprediksi
laba mendatang dan rasio mana vang nerupakan dfscriminator sigmfikan.
Penelitiannya menghasitkan lima rasio yang menginterprelasikan  fungsi
diskriminan yaitu dalam membedakan perubahan laba, dividens 1o net income:
sales fo total assers; long ferm debt o total assets; net income fo sales.:
investment in propertv, plant and equipment (o total uses.

Yuliana (2000) menguji manfaat rasic  keuvangan dalam
memprediksi perubahan laba pada 35 perusahaan manufaktur yang go publik
dengan meneliti 17 rasio keuangan. Hasil penelitian tersebut dengan
menggunakan metode srepwise regresstorr menunjukkan bahwa terdapat 4
rasio keuangan yang signifikan dalam memprediksi perubaban laba untuk
periode satu tahun ke depan, vaitu operafing income to sales, gross profit to

safes. net inconte to net worth, dan set income (o toial assets,

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan
Laporan Kkeuangan (/mwncial Staiemert) merupakan  ikhosar
mengenat keadaan keuangan suatu perusahaan dimana Neraca (Ba/mice Sheet)
mencerminkan nilat aktiva. utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu.

dan Laporan Laba dan Rugi ({ncome Statement) mencerminkan hasil-hasil




yang dicapai selaina suatu periode tertentu biasanva meliputi periode saty
tahun  (Bambang  Rivanto,  1999).  Analisis  laporan  keuangan
mengidentifikasikan aspek-aspek laporan keuangan yang felevan dalam
pembuatan keputusan investasi. Salah satu tujuan analisis my adalah untuk
menaksir nilai perusahaan dari laporan kevangan.

Drs. S. Munawair (2001) mendefinisikan Laporan Keuangan pada
dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahan
dengan pihak—pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas
perusahaan tersebut. Dimana pengertian Akuntansi adalah sem pencatatan.
penggolongan. dan peringkasan daripada peristiwa-peristiwa dan kesadian-
kejadian yang setidak-tidaknya sebagian bersifat keuangan dengan cara vang
setepat-tepatnya dan dengan petunjuk atau dinyatakan dalam uang, serta
penafsivan terhadap hal-hal yang timbul daripadanya.

Ikatan Akuntansi Indonesia (2002) menyatakan bahwa [Laporan
Keuangan merupakan bagian dan proscs pelaporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca. laporan laba rugi. laporan
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara
misalnya. sebagai laporan arus kas., atau laporan arus dana), catatan dan
laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari
laporan keuangan.

Tujuan laporan keuangan seperti yang diungkapkan dalam Standar

Akuntansi Keuangan (2002)
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I. Menvediakan informasi yang menyangkut posisi kevangan. kinerja. serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagt

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonoms.

-2

Memenulii kebutuhan bersama sebagian besar pemakai laporan keuangan.
3. Mempertanggungjawabkan sumber daya yang telah dipercayakan kepada
manajemen (sicwardship).

Seperti telah dijelaskan di atas bahwa laporan keuangan suatu
perusahaan merupakan hasil dari proses akuntansi yang memberikan informasi
mengenat keadaan finansial perusahaan yang digunakan sebagai dasar prediksi
bagi pemakainya dan juga sebagai landasan dalam pengambilan keputusan
yang bersifal finansial yang sangat berpengaruh bag kelangsungan hidup
perusahaan. Melalui laporan keuangan kita dapat menilai kondisi keuangan
dan prestasi perusahaan yang berguna bagi pihak internal perusahaan maupun
eksternat perusahaan.

Menurut Standar Akuntansi Keuwangan (2002), para pemakai
laporan keuangan antara lam -

1. Investor. Penanam modal atau pemegang saham membutuhkan informast
dari laporan keuangan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

membayar deviden.

)

Karyawean, Karyawan membutuhkan informasi mengenai stabilitas dan
profitabilitas perusahaan berkenaan dengan kemampuan peruszhaan untuk

memberikan balas jasa. manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.




Pemberi pinjaman, Informasi keuangan dibutuhikan untuk menilai apakah
perusahaan dapat membayar pinjaman dan bunga pada saat jatuh tempo.
Pemasek dan kreditor usaha laimmya. Tertarik dengan informast mengenai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi jumiah yang terhutang akan
dibavar pada saat jatuh tempo.

Pofangoun. Berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan.

Pemerintah. Berkepentingan dengan alokasi sumber daya untuk mengatur
aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak. dan schagai dasar
untuk menvusun statistik pendapatan nasional dan statistik lamnya.
Masvarakar. Laporan kevangan dapat membantu masyarakat dengan
menyediakan informasi kecenderungan (1rend) dan perkembangan terakhir
tentang kemakmuran perusahaan serta rangkatan aktivitasnya.

Laporan keuangan melaporkan baik posisi perusahaan pada suatu

waktu tertentu maupun operasinya selama beberapa periode beberapa periode

vang lalu. Akan tetaps. nilai riil dari laporan keuangan adalah fakta bahwa

laporan keuangan dapat digunakan untuk membantu memprediksi laba dan

deviden di masa depan. Dari sudut pandang investor, laporan keuangan

digunakan untuk memprediksi masa depan, sedangkan dari sudut pandang

manajemen, laporan keuangan digunakan untuk membantu mengantisipast

kondisi di masa depan, dan yang lebih penting sebagai titik awal untuk

perencanaan tindakan yang akan mempengarahi peristiwa masa dcpan

{Brigham dan Weston, 2001).




2.2.2 Analisis Rasio Keuangan

Berdasar penjelasan diatas, prediksi laba perusahaan dengan
menggunakan informast laporan keuangan menjadi sangat penting untuk
dilakukan. Salah satu ukuran yang sering digunakan dalam mempredikst laba
perusahaan adalah rasio keuangan dimana menjelaskan hubungan antara suatu
unsur dengan unsur lainnya dalam japoran keuangan. Rasio keuangan
memang dirancang untuk membantu mengevaluasi laporan keuangan, Analisis
rasio keuangan oleh tiga kelompok utama (Brigham dan Weston. 2001) : a)
manajer yang menggunakan rasio  untuk  membantu  menganilsis,
mengendalikan, dan memperbaiki posisi perusahaan; by analisis kredit, untuk
menganalisis rasio dalam membantu menentukan kemampuan perusahaan
membayar hutang; ¢) analisis saham, berkepentingan dengan efisiensi. ristko,
dan prospek pertwinbuhan perusahaan.

Penganalisa finansial dalam mengadakan anahsis rasio keuangan
pada dasarnya metakukan dua jenis perbandingan (Bambang Riyanto, 1699) :
|. Membandingkan rasio saat ini dengan rasio di masa lalu yang diharapkan

di masa yvang akan datang untuk perusahaan yang sejenis. Bila rasio
keuangan dibandingkan sclama beberapa tahun, dapat dipelajari komposisi
perubahan dan ditentukan apakah ada kemajuan atau kemunduran prestasi

dan kondisi perusahaan selama tahun-tahun tersebut.

[

Membandingkan rasio-rasio perusahan dengan perusahaan lain yang
sejenis dan hampir sama ukurannya, atau dengan rata-rata indust pada

saat yang sama.




Terdapat beberapa macam pengelompokan rasio keuangan seperti
Husnan (1993) yang mengklasifikasikan rasio keuangan menjadi 4 kategor,
vaitu: rasto likuiditas, rasio profitabilitas, rasio leverage, rasio aktivitas.
Munawir (2001) membedakan rasio berdasar sumber datanya, vaitu :
t. Rasio-rasio neraca (hadance shect ratios)
Rasio yang termasuk dalam kriteria ini adalah semua rasio yang datanya

diambi] atau bersumber dan neraca, sepertt currenl ratio, actd test ralio.

]

Rasio-rasio laporan laba rugi (ircome statenienit ratios)
Rasio vang dalam penyusunannya mengambil data dan laporan faba rugi.
misalnya gross profit margin, net operaling margin, operating ratio dan
lain sebagainya.
3. Rasio-rasio antar laporan (interstaiement ralios)
Rasio vang penyusunan datanya berasal dan neraca dan data lamnya dan
taporan laba rugi. misalnya perputaran persediaan (invenfory turnover).
perputaran piatang {account receivahle turnover), sales 10 inventory, sales
to) fixed assets, dan lain-fain,

Sedangkan Machfoedz (1994) menggolongkan 4 rasio Keuangan
vaitu; rasio likuiditas, rasio leverage, rasio produkiivitas, dan rasio
profitabilitas. Demikian  juga dengan Brigham dan  Weston (2001)
mengelompokkan rasio keuangan menjadi 5 kategori, vaitu: rasio likuiditas
{(liguidine ratios), rasio manajemen aktiva (asscts management ratfos), 1asio
manajemen utany (debt management ratios), tasio profitabilitas (profitabiling

ratios), rasio nilai pasar (market value ratios).




Dari bermacam-macam pengetompokan rasio keuangan diatas,
maka dapat ditentukan beberapa rasio kenangan yang dapat digenakan dalam
penelitian ni, antara lam adalah sebagai benkut
| Rasio Likuiditas (/Liquidine Retia)

Adalah rasio yang memmjukkan kemampuan perusahaan untuk
_menyelesaikan kewagiban tinansial jangka pendek tepat pada waktunya
Likuiditas yang buruk akan menambah biaya pendanaan perusahaan
sehingpa perusahaan tidak mampu membayar tagihan dan deviden. Jadi
posisi likuiditas berhubungan dengan kas dan aktiva lancar lainnya dengan
kewajiban lancar. Suatu perusahaan dikatakan mempunyai posisi finansial
vang kuat, jika dapat: a) memenubi kewajiban-kewajibarmya tepat pada
waktunya. b) memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi yang
nommal. ¢} membayar bunga dan deviden yang dibutuhkan. d} memelthara
tingkat kredit yang menguntungkan.

Dalam menilai posisi likuiditas suatu perusahaan terdapat dua jenis
rasio likuiditas yang sering digunakan, yaitu:

a. Rasio Lancar ({ ‘urrent Ratio)

Rasio ini menunjekkan kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban lancar dengan aktiva lancar (akttva vang segera dapal
diuangkarn). Rasio Iancar dihitung dengan melakukan perbandingan antara
jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Perhitungan rasio lancar
mempunyai twjuan untuk menunjukkan kemampuan perusazhaan dalam

membayar hutang-hutangnya.




b. Rasio Cepat (Acid fest Ratio atau Quick Ratio)

Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
memenulti  kewajiban-kewajiban  jangka pendeknya dengan  tidak
memperhitungkan persediaan, karena persediaan merupakan aktiva vang
paling tidak likuid sehingga membutuhkan waktu yang relauf lama untuk
berubah menjad: kas.

Rasio Hutang (f.overage Retio)

Adalah rasio vang dimaksudkan untuk mengukur sampat sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang Rasio /everuge
mempunyai beberapa implikasi, antara lain: a) pemberi kredit yang
disuplai oleh pemilik perusahaan untuk melilat batas keamanan pembertan
kredit b) dengan menggunakan hutang. pemilik mendapatkan manfaat
memperoleh dana tanpa harus kehilangan kendali atas perusahaan c) jika
perusabaan mendapatkan keuntungan yang lebih besar daripada beban
bunga atas proporsi dana vang dibelanjai dengan pingainan. maka
keuntungan bagi pemilik modal sendir menjadi lebih besar.

Di dalam prakteknya rasio feverage dihitung dengan dua cara.
Pertama, dengan memperhatikan data vang ada di neraca. untuk
mengetahui seberapa banyak dana pinjaman digunakan dalam perusahaan.
Kedua. mengukur rasio hutang dari faporan laba rugi vaitu seberapa
banyak beban tetap hutang (bunga plus pokok pinjaman} bisa ditatup oleh

laba operasi.
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Rasio vang paling pokok dari rasio /everage adalah rasio hutang
(ddeht ratio) dumana rasio i mengukur persentase dana vang disediakan
oleh kreditur. Kreditur lebih tertanik pada rasio hutang vang rendah. karena
semakin rendah rasto . maka semakin besar perlindungan terhadap
Kerugian kreditur dalam keadaan likuwidasi. Sedangkan bagr pemilik
perusahaan mungkin lebih tertarik pada leverage vang tinggi dengan
perimbangan:  Dmemingkatkan  laba  vang  diharapkan,  23karcna
mengeluarkan saham baru berartt mengurangi kendali perusahaan. Rasto-
rasio lam vang termasuk dalam kategori ini antara lain adalah: Jehr o
Cquiiv ratro, times mterest earned, fixed clhurge coverage ratio, total debi
ter tetad assers.
Rasto Keuntungan (rofirchilin: Rutiord

Adalah rasio vang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan-keputusan. Jika rasio-rasio vang lain telah
memberikan gambaran vang menartk mengenai kondisi kcuangan
perusahaan, maka rasio i memberikan jawaban akhir tentang seberapa
efektift suatu perusahaan dikelola. Rasto prolitabilitas  vang  sering
dtgunakan dalam analisis, adalah: net profit margin, gross profic margin,
Fefury O IRVOSTMeRt, Felrn ofl assels, retwrn on equily, refrn on et
WOrtl, Operditing rutio, Operdting marsin ratio.
Rasto Aktivitas { dctvine Ratio)

Adalah rasio vang mengukur seberapa efekuf perusahaan dalam

mengelofa sumber-sumber dananya. Rasio-rasio i membandingkan




antara pcnjualan bersih dengan berbagar investasi dalam aktiva-aktiva.
Rasto-rasto aktivitas haruslah ada untuk perbandingan vang “lavak™ antara
penjualan dengan berbagat aktiva tersebut. seperti persedigan. piutang.
aktiva tetap. dan lainnva, Jika perusahaan mempunyar aktiva vang terlalu
banvak, maka biava modal menjadi tinggi dan mengakibatkan laba
menurun. Sebaliknva jika aktiva terlalu rendah. maka penjualan vang
menguntungkan akan hilang. Rasio aktivitas vang sering dipakat olch
penganalisis, antara lain: imventory turnover, aecount recepvehle turnover,
total assers (urnover, fived assets tanover, averdge collection period.
5. Rasio Nilai Pasar (Market Faluwe Katio)

Adalah rasio vang menghubungkan harga saham perusahaan
dengan laba dan nilai buku per saham. Rasio int cenderung dipakai oich
investor. meskipun bagi manajemen juga berkepentingan dalam memberi
petunjuk mengenai apa vang dipikirkan  oleh  investor atas  Kinerja
perusahaan di masa lalu serta prospek di masa vang akan datang. Rasio
vang termasuk dalam klasifikasi i1 adalah: price carning ratio, markes to
hook ratio,

Disamping analisis rasio keuangan dapat memberikan mantaat
terhadap operasi perusahaan serta menilai kondist finansial perusahaan,
analists rasto kcuangan juga mempunvai keterbatasan dan masalah vang harus
diperhatikan dan periu dipertimbangkan dalam pengambilan suatu keputusan.
Brigham dan Weston (2001} mengidentifikasi beberapa keterbatasan yang

mungkin timbut dalam pecmakaian teknik analisis rasio kcuangan :




=
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Banyak perusahaan besar mengoperasikan divisi vang berbeda pada
industri vang berbeda, dan perusahaan semacam imi sangat sulit untuk
mengembangkan seperangkat rata-rata industri vang berarti untuk tujuan
komparatif. Olch karcna itu, analisis rasto lebih berguna bagt perusahaan
kecil dibandingkan perusahan muluidivisi.

Kebanvakan perusahaan ingin lebih baik dibandingkan rata-rata industri,
schingga bila hanya mencapai kinerja rata-rata tidaklah terlalu batk.
Sebagai target untuk mencapai kinerja tingkat tinggi. perusahaan
hendaknva memfokuskan pada rasio perusahaan vang sudah menjadi
“leader”.

[nflasi dapat memberikan distorst vang buruk pada neraca perusahaan
sehingga nilai vang dicatat seringkali sangat berbeda dengan nilai
“sebenarnya”. Lebih jauh. karena intlasi mempengaruhi beban penyusutan
dan biava perscdiaan, maka laba juga akan terpengaruh. Jadt, analisis rasio
untuk satu perusahaan selama suatu waktu harus ditnterpretasikan dengan
perttmbangan vang tepat.

Faktor-faktor musiman juga dapat mendistorsi analisis rasio kcuangan.
Permasalahan ini dapat diminimatkan dengan menggunakan rata-rata
bulanan untuk persediaan (dan piutang) ketika menghitung  rasio
perputaran.

Perusahaan dapat menggunakan teknik “window dressmg”  untuk

membuat laporan keuangan agar nampak dalam kondtsi vang lebih baik.




6. Praktik akuntansi vang berbeda pada laporan keuangan masing - masing
perusahaan dapat mendistorsi proses perbandingan pada analisis rasio
keuangan.

7. Sangat sulit menvamaratakan apakah suatu rasto tertentu “batk™ atau
“buruk”, Misalnva. rasio lancar vang tinggi mungkin menunjukkan postst
likusditas vang kuat, atau sebaliknva kas vang berlebihan sehingga posist
likuiditas buruk dikarenakan operastonal vang tidak optimal (tidak
menghasilkan laba).

8. Suatu perusahaan mungkin memiliki beberapa rasio vang kelihatan
“bagus” dan vang tainnya kelihatan “buruk™. yang membuat sulit untuk

menvatakan apakah perusahaan tersebut kuat atau lemah.

2.3 HIPOTESIS
Berdasarkan uraian di atas maka pada penelihan ini penults
memberikan htpotesis yang merupakan jawaban sementara, sebaga berikut |
H. = Rasio keuangan secarz serentak mempunvai kemampuan dalam
memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufakiur di masa
vang akan datang.
= Rasio keuangan secara individual mempunyai kemampuan dalam

memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur di masa

vang akan datang.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pemilihan Variabel

Penelitian kali i dityjukan untuk mengupn kemampuan rasto
Keuangan dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur
vang terdaftar di Bursa Efck Jakarta dan tahun 2000 sampat dengan tahun
2003, Maka vanabel vang digunakan dalam penelitian i1 adalah
1. Vartabel bebas (hrdependent Variable)

Vartabel bebas adalah variabel yvang tidak bergantung dengan
variabel lain, Vartabel independen vang digunakan dalam penclitian im adalah
rasto keuangan vang dihitung dengan menggunakan data vang tersedia dalam
laporan keuangan tahun 2000 - 2003 vyang dipublikasikan olch pcrusahaan
manufaktur vang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Sebanyak 21 rasio keuangan
vang dudentifikast dari penelittan sebelumnya (Machfoedz, 1994) digunakan
dalam penelitian in1 seperti terlibat dalam tabel 3.1, Alasannya adalah agar
penelitian 11 dapat berjalan secara efisien dan terarah, karena penchitian vang
dilakukan oleh Machfoedz (1994) telah membuktikan bahwa rasio kevangan
memang bermanfaat dalam memprediksi perubahan laba perusahaan. Daftar
rasto keuangan dengan simbol variabelnva dapat dilihat di lampiran | dan
perhitungan data peruhahan rasio keuangan vang termasuk dalam penelitian

dapat dilihat pada lampiran 2 dan lampiran 3.

1.3
L)



Tabel 3.1

Rasio Keuangan vang Digunakan

""" « Short Term Ligqudity |« Investment Intensiveness

Current Assets to Current Liabilities . Sales to Fixed Assets

OQuick Asscts to Curvent Liahilitics - Inventory to Total Asscts :

Current Assets to Total Liabihties . Current Assets to Sales I
v Profithility . = Leverage

Gross Profit to Sales Total Liabilities to Total Assets

Net Income to Sales © Current Liabilities to Inventory !

| Operating Income to Sales
} = Return On investment
i * Productivity Net [ncome to Fixed Assets
r| Cost of Goods Sold 1o Inventory Net Incowe to Total Assets
Jl Quick Assets to [nventory
Sales to Quick Assets - Equity

Sales to Current Liabilities

" fndebtedness . Net Income to Total Liabilities

| Total Liabilities to Current Assets
|
Operating Income to Total Liabilities |

Current Ligbilittes to Total Assets i

|
|
I .

2. Vanabel Tenkat {/dependent Variable)

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat
perubahan laba perusahaan manufaktur di masa mendatang.

Perhitungan perubahan laba didasarkan pada laba dan kegiatan

operasi, yaitu laba bersih setelah pajak {(Ffwrmmngs After Tux) namun tidak



termasuk pendapatan vang bersifat luar biasa scrta pendapatan dan beban laimn-
lain, dengan maksud agar diperoteh perhitungan laba vang sebenarnya dan
kegiatan usaha operasi. Perubahan laba vang digunakan dalam penelitian ini
adalah perubahan laba relatif. Dengan mempertimbangkan bahwa perubahan
laba relatit lebih representatit dibandingkan dengan perubahan laba absolut,
karena penggunaan perubahan laba relatif akan mengurangi pengaruh ukuran
perusahaan (Machfoedz, 1994). Perubahan laba akan dihitung dengan formula
sebagai berikut :

A Y — (}n}_ }J} J!)

=i

Dimana :

AY = perubahan laba

Y ~ laba pada tahun estimasi

Yiin = laba pada tahun sebelum tahun estimasi

Hasil perhitungan laba relatif dapat dilthat pada lampiran 4.

3.2 Data dan Metode Pengumpulan Data
Data adalah informasi vang diakui kebenarannya dan akan menjadi
dasar untuk dianalisis dalam penelitian ini. Riset merupakan suatu kegiatan
pengumpulan, pengelolan data, dan analisis data yang dilakukan secara
sistematis schingga dapat bermanfaat untuk mengetahui suatu permasalahan
dalam wusaha pengembangan ilmu pengetahuan dan menentukan langkah

dalam membuat keputusan dalam rangka pemecahan masalah.




1. Jenis dan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian kahi ini merupakan data
sekunder (secondary duta) vang terdint dari laporan keuangan untok tahun
buku vang berakhir 31 Desember. Penelitian ini menggunakan 33 perusahaan
manufaktur vang terdaftar di Bursa Ffek Jakarta vang dipilih periode
pelaporan kcuangannva tahun 2000 - 2003, Data laporan keuangan yang
digunakan adalah laporan keuangan audrtan yang berakhir per 31 Desember.
Data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data vang berasal dari
Indonesiun Capital Market Directorv (ICMD) tahun 2003 vang terdapat di
pojok BEJ FE/MM Universttas Islam Indonesia.
2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai penulis dalam penelitian
mt adalah dengan menggunakan Metode Riset Kepustakaan (7ihrary
Research) vattu pengumpulan data dengan cara mempelajan buku-buku teori
jurnal-jurnal dan lhteratur-literatur lain vang digunakan sebagai dasar

pemikiran teoritis untuk menunjang penelitian ini,

3.3 Populasi dan Sampel
Perusahaan vang dipilih sebagai sampel dalam penelitian int adalah
perusahaan vang terdaftar (/isted) di Bursa Efek Jakarta dan dibatasi pada
perusahaan manufaktur vang mempublikasikan laporan keuangan per 31
Desember untuk tahun buku 2000 - 2003 Jumlah perusahaan manulaktur

vang tercatat untuk tahun buku 2000 adalah sebanvak 55 perusahaan, untuk



tahun buku 2001 sebanvak 157 perusahaan, untuk tahun buku 2002 sebanvak
155 perusahaan dan perusahaan manufakiur untuk tahun buku 2003 adalah
schanvak 135 perusahaan Pemilihan sampel pada perusahaan manufaktur dan
vang telah terdattar di BEJ) berdasarkan beberapa alasan. Pertama,
ketersediaan faporan keuangan hasil audit. Kedua. penggunaan hanva satu
kelompok perusahaan untuk menghindan perbedaan  karakteristik  antara
perusahaan manufaktur dan non-manufaktur. Ketiga, unsur-unsur dalam
laporan keuangan perusahaan relatif sama schingga dapat diperbandingkan
untuk masing-masing perusahaan. Keempat. penggunaan perusahaan vang
terdaftar di BEJ dimaksudkan agar hasil dari penelitian int dapat memberikan
intormasi tambahan bagi investor pasar modal.

Pemilihan sampel ditentukan secara purposive sampling dengan
nijuan untuk mendapatkan sampel vang representatif sesuai dengan kriteria
vang ditentukan. Adapun kriteria vang harus dipertimbangkan dalam memslih
sampel adaiah sebagat berikut :

i Perusahaan vang sudah terdatiar (/isicd/y di Bursa Efek Jakarta.

!--.J

Perusahaan vang berbasis manufaktur, untuk menghindari perbedaan

karakteristik antara perusahaan manufaktur dan bukan manufaktur.

Tk

Emiten sudah menyertakan laporan keuangan tahunan selama periode
empat tahun terakhir (2000 - 2003),

4. Akhir pertode untuk setiap laporan keuangan adalah per 31 Desember.
Pemilihan periode didasarkan pada alasan bahwa laporan per 31 Desember

merupakan faporan vang telah diaudit, sehingga dapat lebih dipercava.



5. Perusahaan vang dianahsts berturut-turut tidak mengalami  kerugian
selama periode pengamatan. Dengan alasan, penelitian kali ini berkaitan
dengan prediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur, sehingga
kemampuan perusahaan sampel dalam mempredikst laba menjadi sangat
penting dalam periode pengamatan,

6. Sampel adalah perusahaan yang memenuhi klasitikasi di atas dan data
dapat diperoleh dan sumber data vang telah ditentukan.

Jumiah perusahaan vang sudah terdaftar (/isred) di Bursa Efek

Jakarta, sebanvak 329 perusahaan, namun penelitian ini mc¢mbatasi hanya

pada perusahaan manufaktur yang berjumiah 155 perusahaan. Selanjutnya 94

perusahaan vang mengalami kerugian selama periode pengamatan dikeluarkan

dalam penelitian karena akan menghambat proses analisis. Dan perusahaan
vang ndak tersedia dan tidak lengkap datanva sebanvak 28 perusahaan,
sechingga sample akhir menjadi 33 perusahaan. Tabel 3.2 merupakan ringkasan
dari hasi! prosedur tersebut. Daftar nama perusahaan vang telah memenuhi

syarat yang termasuk dalam penelitian dapat dilthat ¢i lampiran 5.
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Tabel 3.2

Proses Pemilihan Sampel

J Keterangan | Jumlah J
| ! Perusahaan J|
Pcrusahaan yang sudah lisied di BEJ 329 j
Perusahaan non manufaktur 174 !
Perusahaan manutakur 155 E
Perusahaan manufaktur yang tidak termasuk sampe! : {
* Mengalami kerugian selama periode pengamatan 54
»  Data tidak lengkap dan tidak tersedia 2R !-
Perusahaan vang terpilih sebagai sampel 33 lr

3.4 Alat Analisis Data
3.4.1 Analisis Regresi Berganda
Untuk mengupi hipotesis vang telah dirumuskan di atas maka akan
digunakan model regresi berganda dengan metode sfepwise regression
digunakan untuk mengetahur kemampuan rasio keuangan dalam memprediksi
tingkat perubahan laba pada perusahaan manutaktur, Model regresi yang

digunakan dalam anahsis 1n1 adalah sebagai berikut:
n=2t
V= ut ) by, +e,
i=1
Keterangan :
Y : Perubahan laba perusahaan
a  Konstan
1 Rasio keuangan

bx; : Koetisien regresi

e; : Kesalahan yang mempunyai nilai pengharapan sebesar nol (error 1erm),



3.4.2 Uji Asumsi Klasik
Supaya tidak nmbul penvimpangan dalam analisis regresi berganda
dilakukan uji asumst klasik. Dalam penehitian imi dilakukan dua uji asumsi
klasik vang danggap penting agar dapat menghasilkan hubungan yang
signifikan dan representatil (Best Linier Unbeased Estimations BLUE). vaitu -
a. Tidak terjadi multikolineritas {trdak adanya hubungan antar variabel bebas
vang satu dengan variabel bebas vang lain dalam model regrest).
b. Tidak terjadi heteroskedastsitas (adanya varians vang tidak sama/konstan
dari semua variabel),
1. Multikolineritas
Multikolineritas menunpukkan adanya hubungan (korelasi) linier
antara vartabel bebas dengan model regrest. Multikolineritas diuji dengan
menggunakan VIF (Fariance Inflation Iactory dan Tolerance. Apabila VIF
diatas dan 10 dan nitai /oferance dibawah 0,1 maka terdapat multikolineritas
(Gujarau, 1995)
Beberapa  indikator  dalam  menyeleksi  ada  tidaknya
multikolineritas, vaitu :
a. Dilakukan dengan cara mengu)i korelast antar variabel independen
dengan matrik korelasi. Bila antar vanabel independen mempunyai
korelas1 yang kuat, maka varabel yang berkorelast membuktikan adanya

multikolineritas.
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Menurut Gujarati, tanda vang paling jelas terjadinva multtkolineritas
adalah jika R sangat tinggi tetapi tidak satupun atau sangat sedikit
koefisien regresi signifikan secara statistik atas dasar uji t.
Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi bila ditemukan adanva ketidaksamaan

varians variabel dalam model tidak konstan. Un heteroskedastisitas dapat

dilakukan dengan berbagat cara, misalnya dengan menggunakan metode

grafik (Scarrerplon), metode Runk Spearman Correlation. metode Pearson

Correlution, dan metode Gaolfeld-Quundr.

langkah-langkah pengujian heteroskedastisitas dengan

menggunakan metode Spearman Rank Corelation, adalah sebagai berikut

!\)

Menghitung ntlai restdu atau kesalahan pengganggu dari persamaan
regresi, selanjutnya tanpa melihat tanda nilat residu (diabsolutkan) disusun
berdampingan dengan vanabel bebas berdasarkan nilai tertinggt sampai
nilat terendah.

Menghitung koefisien korelasi Spearman (Rank Spearman Correlation)
antara residu dengan variabel tadi. Selanjutnva mengamati tingkat
signifikansi, jika semua koetisien korelasi Spearman signitikan, maka data

tersebut terjadt heteroskedastisitas, dan berlaku sebaliknya,

Formula metode Rank Spearman Correlation sebagai berikut

"= . 62&"
frifr’ —Ei
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Dimana :
r.= koefisten Rank Spearmun antar disturbance term dengan vanabel
bebas.
d= perbedaan antara rank residual dengan rank vanabel bebas.
n= jumlah observasi
lika diperelch r hitung < r tabel, berart tidak terjadt penyimpangan
dengan model regrest, demikan juga sebaliknya. Salah satu cara dalam
mengatasi masalah heteroskedastisitas adalah dengan melakukan transformasi
log, karena transformasi log linicr akan mengurangi situasi heteroskedastisitas,
Dalam hal ini, rransformasi log akan memperkecil skala ukuran variabel.
Asumsi penguptan  heteroskedastisitas  dengan  menggunakan
metode CGolfeld-Ouandt adalah jumlah pengamatan paling sedikit dua kalinva
jumlah variabel bebas. .angkah pengujiannya adalah :
. Menyusun pengamatan menurut besaran variabel bebas (dart kecil ke

besar).

IR

Menghilangkan sejumlah pengamatan vang ditengah-tengah dan sisanya
dibagi dua. Dalam hal mi kclompok pertama mencakup nilar vartabel

bebas yang besar.

%)

Menaksir  dengan  mengunakan OLS  untuk setiap kelompok dan
mendapatkan sejumlab residu kuadrat tiap kelompok.

4. Menghitung F dengan derajat kebebasan {14{jumlah pengamatan — jumiah

pengamatan yang dihilangkan) — jumlah parameter vang ditaksiry.
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5. Membandingkan antara F hitung dan F tabel. Apabila F hitung lebth kecil
dari F tabel maka y adalah homoskedastisitas.

Sedangkan metode gratik, hanya melihat ada tidaknya pola tertentu
vang tergambar pada scutterplet. Kestmpulan yang dapat diambit (Santoso,
2001):

a. Bila terdapat pola tertentu seperti titik-titik vang ada membentuk suatu
pola tertentu yang teratur (bergelombang. melebar, kemudian menyempit),
maka terjads heteroskedastisitas.

b. Bila ttdak ada pola yang jelas, serta titik-tittk menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.4.3 Analisis Hasif Regresi Linter Berganda
1. Ui Serentak (Uji F)

Up F didakukan untuk mengetahui hubungan regresi sceara
serentak antara seluruh variabel bebas dengan varabel terikat. Rumusan
hipotesis vang akan digunakan adalah :

Hi=by=b.=by=.._...=b,=0, artinya variabel bebas secara serentak
tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
H,=bi=by=bi=. .. =b,= 0, artinva varnabel bebas secara serentak
berpengaruh terhadap variabel terikat.
Selanjutnya untuk mengujt ketergantungan regrest lmier berganda, dilakukan

pengujian hipotesis dengan rumus
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F-hitung — ( 1() ),

{—-R
p—k -1

Dimana.

R™ - koefisien determinasi

n = banvaknya sampel

k =banvaknya vartabel bebas

Kemudian ujt F ini ditentukan dengan cara membandingkan F hitung dengan

F tabel pada derajat signiftkansi a = 0.05, derzjat kebebasan pembilang k|

derajat kebebasan penvebut n-k-1

Pembuktian hipotesis :

a. H, ditenima, jika F hitung < F tabel, artinya rasio keuangan secara serentak
tidak mempunvar pengaruh terhadap perubahan laba perusahaan
manufaktur.

b. H. ditolak, jika F hitung = I tabel, artinya rasio keuangan secara serentak
mempunvai pengaruh terhadap perubahan laba perusahaan manufaktur.

2. Up Koefisten Regresi Parsial (Ui t)

Up t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara

individual dengan vanabel terikal. Rumus t hitung (Gujarati, 1995) :

koefisien regresi (b;)
standar deviasi bi

t hntung =



Perumusan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

H,:b;=0 vanabel bebas secara individual tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat

H,: b #0 variabel bebas secara individual berpengaruh terhadap variabel

terikat

Kemudian wi t ini dilakukan dengan jalan membandingkan antara t hitung

dengan t tabel pada derajat signifikansi o = 0.05. Ketentuan dari perbandingan

ini adalah sebagat berikut

¢ t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka H, ditolak dan H, diterima,
artinya rasio keuangan secara individual mempunvai pengaruh terhadap
perubahan laba perusahaan manufaktur,

e -ttabel <t hitung < t tabel, maka Hy ditennma dan H, ditolak, artinya rasio
keuangan sccara individua! tidak mempunyai  pengaruh  terhadap

perubahan laba perusahaan manufaktur.
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ANALISA DATA

Analisis rasio keuangan dalam penelitian tni digunakan untuk
mengujt apakah rasio keuangan mempunyai kemampuan dalam memprediksi laba
perusahaan manufaktur di masa mendatang. Kemampuan analisis rasio keuangan
mt diproksikan dengan ada tidaknva pengaruh antara variabel bebas dan variabel
terikat. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat dalam pengambiian keputusan
finanstal perusahaan. Hasil analisis. apakah rasio keuangan memang mempunyai
andil dalam prediksi perusahaan manufaktur di masa yang akan datang dapat
dilihat dart signifikan tidaknva hubungan antara pertumbuhan rasio keuangan
dengan perubahan laba perusahaan. Jika pertumbuhan rasio keuangan mempunvai
hubungan yang signifikan dengan perubahan laba perusahaan, maka dapat
dikatakan bahwa rasto keuangan mcmpunyvai kemampuan dalam memprediksi
perubahan laba perusahaan manufaktur di masa yang akan datang, Hal itu berlaku
sebaliknya, vattu pika rasio keuangan tidak mempunvai hubuingan yang signifikan
dengan perubahan laba perusahaan maka rasio keuangan tidak bermanfaat dalam
memprediksi perubahan laba perusahaan manufaktur di masa yang akan datang,

Dalam penehtian kali int  analisis rasio kewangan untuk
memprediksi laba perusahaan manufaktur satu tahun ke depan dibagi menjadi dua
tahap. Pertama, laporan keuangan perusahaan manufaktur vang termasuk sebagai
sampel pada tahun 2000 dan tahun 2001 digunakan untuk menghitung perubahan

rasto keuangan, kemudian pcrubahan laba dihitung dari laporan keuangan



perusahaan manufaktur pada tahun 2001 dan tahun 2002, Kedua, perubahan rasto
keuangan dihitung berdasarkan laporan keuangan perusahaan manufaktur pada
tahun 2001 dan tahun 2002, selanjutnva laporan keuangan perusahaan manutaktur

pada tahun 2002 dan tahun 2003 digunakan untuk menghitung perubahan labanyva.

4.1 Analisis Tahap Pertama untuk Periode Tahun 2000, 2001, dan 2002
4.1.1 Hasil Analisis Regresi Berganda Metode Stepwise

Analisis regresi berganda dengan metode sfepwise dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara menvelekst rasio keuangan yang akan digunakan
dalam model regresi. Beberapa rasio keuangan vang akan digunakan dalam
penelitian ini diambil dart hasil penelitian sebelumnya antara lain penelitian
vang dilakukan oleh Machfoedz (1994). Dari penelitian terdahulu tersebut
diperoleh 21 rasio keuangan dengan tingkat perubahannva serta tingkat
perubahan laba. Kemudian analisis regresi dengan metode stepwise dilakukan

dan hasilnya seperti terlihat pada tabel 4.1 dibawah ini,

Tabel 4.1
Rasio Keuangan Yang Digunakan Dalam Model
Pertode 2000, 2001 dan 2002

! Variable Entered |. Variahle Removed i

| "CACL. QACL. CATL, GPS, NIS, OIS,
CLTA, QA | COGSI SQA, TLCA, OITL. SFA. ITA, CAS,
| TLTA, CLI, NIFA, NITA, SCL, NITL

Ket :
Vuriable Eniered variabe! vang termasuk ke dalam model regresi
Farable Removed - variabel vang tidak termasuk ke dalam model regresi



Berdasarkan hasil dart tabel 4.1 diatas, dari 21 rasio keuangan vang
dapat dimasukkan ke dalam perhitungan regrest diperoleh satu rasio keuangan
dari kategori frndehtness vaitu Crrrent Lichilities to Total Assers dan satu rasio
keuangan kategori Praductiviey vaitu Quick dsseis to Imvenfory vang masuk ke
dalam model. sehingga bermantaat daiam mempredikst perubahan laba
perusahaan manufaktur di masa mendatang.

4.1.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi kiastk perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil
regresi vang baik dalam model regresi. Penelitian kali mi melakukan dua uit
asumsi klasik, vaitu uji multikolineritas antar variabel bebas dan uji
heteroskedashsitas.
4.1.2.1 Hasil Uji Multikolineritas

Multikolineritas menunjukkan hubungan lnler antara vanabel
independen  dengan  model regresi.  Varnabel vang  menyebabkan
multikolineritas vaitu apabila nilai VIF (Variance fnfltion [-actor) vang lebih
besar dari 10 dan nilai roferance vang lebih kecil dari 0.1 (Gujarati, 1995},
Model regresi vang baik adalah tidak adanva multikolineritas diantara variabel
bebas. Pengupan multikolimeritas dalamm  penelitian i vaitu  dengan

menghitung nilai to/erance dan nilat VIF dengan derajat signifikansi a = 0.05.
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Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolineritas Periode 2000.2001.2002

| Model | Coefficients | Standar Ertor E Collinearity Statistic i
L | L | Tolerance | VIF |
| Constant [| 5,095 rl 1,304 ', li -I
- CLTA | 7,730 | 1,779 EERUET 2,659
| QAl ; 0480 0,146 0376 1 26359 |

« Tingkat Signifikansi pada o — 0,03
o Dependen Variable  Laba "02

Dari  tabel 42 diatas diperolch  hasit  perhitungan  uji
multikolineritas dimana variabel bebasnya memiliki nilai /o/erance vang lebih
besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. artinya tidak ada korelasi antar
variabel bebas yang nilainya lebih dari 90%. Hasil regresi pada Colfinearity
Diagnostic juga menunjukkan nilai indeks vang kurang dari 30 dan nilai Eigen
(Figemalue) vang lebih dari 0. Jika terdapat nilai indcks vang lebih dar 30
dan nilai Eigen vang mendekati 0 maka diantara variabel bebas terjadi
multikolineritas. Berdasarkan hasil analisis diatas, diperoleh kesimpulan
bahwa diantara variabel bebas tidak terjadi multikolineritas sehingga layak
model layak untuk diregresi.
4.1.2.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi  jika scluruh faktor gangguan tidak
memiltki varian vang sama atau variannva tidak konstan. Heteroskedastisitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan vji Goffedd-Quande. Hasil nilai Golfeld-
Quandt = 1.32 yang nilainya lebih keeil dibanding dengan nilai F tabel = 3,08,
Hasil analisis  menunjukkan bahwa model tidak  mengandung

heteroskedastisitas, sehimgga medel udak bias sebagai model estimasi.
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4.1.3 Persamaan Regresi
Sesuai dengan nilai koefisien yang terdapat pada tabel 4.2 diatas maka
dapat disusun persamaan regresi scbagai berikut
Y = 5905 + 7.730X, - 0.480X,;

Dimana :

Y —DPerubahan Laba Tahun 2001 - 2002

X, = Current Liabilities to Total Assets

Xy = Quick Asscis to Inventory

Persamaan diatas artinya :

s Konstanta sebesar 5,905 menvatakan bahwa jika tidak ada rasio keuangan
CLTA danr QAI maka perubahan laba adalah sebesar 5,905 satuan, dengan
asumsi variabel-variabel vang lainnya Konstan.

s Koefisien regresi X, sebesar 7,730 menyatakan bahwa setiap penambahan
satu satuan X, akan menambah laba scbesar 7,730 satuan, dengan asumsi
variabel-variabel vang lainnya konstan.

e Koefisien regresi X; sebesar -0.480 menyatakan bahwa seuap penambahan
satu satuan X- akan mengurangi laba sebesar 0,480 satuan. dengan asumst
variabel-variabel vang lainnya konstan.

Hasil perhitungan regresi diatas menunjukkan adanya koefisien
variabel bebas vang positif dari Current Livhilities fo Totel Assets vang
merupakan rasic keuangan Kkategort [udebicdness berartt bahwa setiap
kenaikan dari CLTA akan menambah laba. Hal tersebut berarti dengan

penggunaan hutang, perusahaan dapat mengalokasikan dananya untuk
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melakukan aktivitas-aktivitas perusahaan seperti membelr aktiva, membavar
bunga hutang sehingga perusahaan memperoleh laba operasi vang lebth
banvak.

Salah satu rasio keuangan dar kategort produktivitas vaitu QA
(Quick Assets o fmveniorny) adalah termasuk dalam model. Hasil diatas
menunjukkan bahwa koefisien dan rasio produktivitas tersebut adalah negatif,
artinva setiap penambahan dart vanabel bebas {rasio keuvangan) tersebut justru
akan mengurangi perolehan laba. Penjelasan vang dapat dikemukakan adalah
bahwa persediaan dalam jumlah kecil akan membentuk quick assets vang
konstan, konsekuensinva rasio QAIl akan mengurangt pendapatan [aba di masa

vang akan datang.

4.1.4 Pengujian Hipotesis
4.1.4.1 Hasil Uji Koefisien Regresi Sereatak (F-rest)
Hipotesis vang diuji dalam penelitian ini  dengan derajat

signifikanst o = 0.05 adalah sebagai bertkur

Ho— Rasio keuangan secara serentak tidak mempunvai kemampuan dalam
memprediksi perubzhan laba pada perusahaan manufakiur di masa vang
akan datang.

I, = Rasio keuangan secara serentak mempunvai kemampuan dalam
memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur di masa

vang akan datang.



Hasil perhitungan uji F dengan derajat signifikanst o = 0.05 dapat

dilihat pada tabel 4.3 dibawah int

Tabel 4.3
ANOVA Periode 2000 2001.2002
gMode! ’| Sumof | df [ MeanSquare | F Sig
': | Square | P |
Regression | 205330121 102661 1 9des | 001"
| Revidual 325374 30| 10846
i Jotal . 530695 1 32 j i

a. Predictors  {Consiunt), CL'TA, QAL

b. Dependent Variable © Laba "02

¢. Tingkat Signifikansi pada a = 0,03

Keterangan :

1. Ho:by=b-=0, Currem Liahiivies 1o Total Assets dan Quick Asseis to
Imventory secara screntak tidak berpengaruh terhadap
perubahan laba

H, by =bx 20, Current Liahitities 10 fotal Assets dan Quick Assets (o
taventory  secara  serentak  berpengaruh  terhadap

perubahan laba

1

Nilat F tabel pada o = 0,05 (lthat F tabel, pada lampiran 10}

Finetoa = Falz000s = 3,32

3 Nilai F hitung = 9,465 (hihat tabel 4.3 diatas)

4 Pengambilan keputusan :

Nifai F hitung = 9,465 > nilai F tabel = 3,32 dengan derajat signitikanst
0,01 vang tebih kecil dari 0.05 maka H, ditolak dan H, diterima. Oleh

karena ftu, variabel bebas (Current Liabilities to Toral Assets dan Quick



Assets fo Inventory) pada derajat signifikansi @ = 005 secara bersama-
sama mempunyai kemampuan dalam mempredikst  perubahan  laba

perusahaan manufaktur di masa vang akan datang..

4.1.4.2 Hasil Uji Koefisien Regresi Parsial (r-tesr)

Hipotesis vang dwpr dalam  penchtian i1 dengan  derajat
stgnitikanst a0 = 0,05 adalah sebagal berikut :

His = Rasio keuangan secara individual tidak mempunyai kemampuan dalam
memprediksi perubahan laba pada pcrusahaan manufaktur di masa
vang akan datang.

H,- Rasio keuangan secara individual mempunyai kemampuan dalam
memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur di masa
vang akan datang.

Hasil perhitlungan data dengan uji t dengan derajat signifikansi o =

0,05 akan disajikan pada tabel 4.4 di bawah 1.

Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Regresi Berganda Rasio Keuangan
Terhadap Perubahan Laba Periode 2000, 2001, 2002

Rasio Keuangan 7 T tabel T hitung .' Sig.
: Kenstan | L4581 000
CLTA L le4s 4,345 '| 000
| QAI L1645 -3,296 .i ,003

» Tingkat Signifikansi pada « — 0,05
o Dependent Fariable : Laba "02
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Ketcrangan
. Uji Koetisten Regresi (urrest Livhilitics to Total Assels
Uji dua sisi dengan derajat signifikansi o = 0.05
a. Hy=b =0, Curront Lrabititios to Toiaf dssets secara individual
tidak berpengaruh terhadap perubahan laba
I, — b #0, Current Livbilities fo Total Assets secara individual
berpengaruh terhadap perubahan laba
b. Nilai t tabel pada a = 0,05 (Ithat t tabel, fampiran 1 1)
trnk-1y — tins oy — 1,645
¢. Nilai t hitung = 4,345 (hihat tabel 4.4 diatas)
d. Pengambilan keputusan :
Nifai t hitung = 4345 = t tabel = 1,645 dengan tingkat signifikans
0.000 vang jauh lebih kecil dari 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima.
Berarti, (wrrent Liabilitics (o Toial Assets sebagal rasio keuangan
kategori [ndebtedness secara idividual mempunyat  kemampuan
dalam memprediksi perubaban laba perusahaan manufaktur di masa
vang akan datang..
2. Uji Koefisien Regresi Quivk Assets fo Inventory
a. Ho:by=0. Quick Asxets o [Invenfory secara individual tidak
berpengaruh terhadap perubahan laba
H, = b #0. Quick Asseis 1o Inventory secara individual berpengaruh

terhadap perubahan laba



b. Nilai t tabel pada @ = 0,05 (lihat t tabel, lampiran T}
Lahty = =tons am = -1.645

c. Nilai t hitung = -3.296

d. Pengambilan keputusan .
Nilai t hitung = -3,296 < -t tabel = -1.645 dengan derajat sigmftkansi
(.003 vang lebik kecil dari 0.05, maka H, ditolak dan H, diterima.
Berarti, Quick Assets to Inventory sebagal rasio keuangan kategori
Productiviry secara  individual mempunyat  kemampuan  dalam
mempredikst perubahan laba perusahaan manufaktur di masa vang

akan datang.

4.1.5 Analisis Hubungan Rasio Keuangan (Current Liabilities to Total
Assets dan Quick Assets to Inventory) Terhadap Prediksi Perubahan

Laba Perusahaan
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Tabel 4 5
Rangkuman Hasil Perhitungan Regresi Berganda Hubungan
Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Perubahan Laba Perusahaan
Periode 2000, 2001 dan 2002

? Var [ Unstandardized | Standardized t Sigt
| - ] Coefficients | Coctlicients . ]
]r i B - Std. Error '] Beta |
.- (1) 4' 2 - 6 (4) L5 | 6y |
'i Konstanta ' 5,905 | 1304 | 4328 000 |
| CLTA D770 | L7791 1013 4345 000
‘]l QAl - -0.480 i 0,146 f -0,768 lr 3,296 003
L - -
| Multiple R = 0,622
R Squared (R = (387
: Adjusted R Squared = {),346
| Standar Error of Estimate = 3,293294
Sig F = (0,001
F =G 465

- B

¢ Tingkat Signifikansi pada o ~0.05
o Dependent Vuriahle : Laba “02

Tabel 4.5 di atas merupakan rangkuman hasil perhitungan regresi
berganda dengan menggunakan program SPSS. Kolem (1) adalah nilas
konstanta {insercepr) dan variabel-variabel bebas vang termasuk dalam model
analisis regresi berganda. Kolom (21 merupakan Koefisien regresi (B) masing-
masing variabel bebas sebagai ukuran besaran perubahan vang akan terjadi
pada variabel tidak bebas vang disebabkab karena adanva perubahan salah
satu variabel bebas sementara variabel-variabel bebas yang lainnva konstan.
Kolom (5) dan (6) menunjukkan nilai t hitung dengan derajat stgnifikansi
masing-masing vartabel bebas.

Koefisien determinasi (R7) sebesar 0,387 pada hasil perhitungan

regresi berganda menjelaskan bahwa variabel-variabel bebas rasio keuangan
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(Current {iabilitics o Toid Assets dan Quick Assets o Inventoryy dapat
memprediksikan perubahan laba perusahaan sebesar 38.7 %. sedangkan
sisanya sebesar 61,3% dijclaskan oleh taktor-faktor lain di luar vartabel-
variabel tersebut. Semakin tinggi R™ vang disesuaikan akan semakin baik bagi
model regrest. karena variabel hebas dapat menjelaskan vartabel udak bebas
lebih besar.

Hasil uji F sebesar 9.465 pada derajat signifikansi ¢ = 0,05 juga
menunjukkan bahwa varizbel bebas rasio keuangan (Current Liubilities to
Totul Assees dan Quick Asscfs to Inveniory) secara serentak  mempunyal
pengaruh dalam memprediksikan perubahan laba perusahaan manufaktur di
masa vang akan datang.

Koefisien regresi parsial vanabel Current Liabilities to Totdl
Assets sebesar 7,73 menunjukkan bahwa setiap kenaikan sebesar 1% pada
Curremt Liabilities (o Tatal  Asscts akan menyebabkan  kenatkan laba
perusahaan sebesar 77,3%. Hasil penelittan ini menunjukkan bahwa
perusahaan manufaktur dapat menggunakan rasio keuangan kategorn
Indebtedness, vaitu Cwerent Liabidities to Total Assets untuk memprediksi
perubahan laba perusahaan. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Machfoedz (1994) dan Ridwan (1995} vang
memasukkan rasio keuangan kategori /ndebtediess ke dalam model regrest.

Koefisien regresi parsial variabel Quick Assets to Inveniory sebesar
-0.48 menunjukkan bahwa setiap kenaikan sebesar 1% pada Quick Assets fo

{nventory akan menyebabkan penurunan laba perusahaan sebesar 48%, dengan
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asumsi variabel-variabel vang lain tetap. Rasio kevangan kategori productiviiy
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian terdahuiu seperti ()'Connor (1973).
Barlev and Livnat {(1990). dan Livnat (1990). tlasil penclitian mercka tidak
memasukkan rasio keuangan kategori procuctvine ke dalam model regresi.
Berdasar hasil analisis regresi berganda dalam penelittan tni. dapat
disimpulkan  bahwa rasio keuangan mempunyai  kemampuan dalam
memprediksi perubahan laba perusahaan manufaktur di masa vang akan

datang.

4.2 Analisis Tahap Kedua untuk Periode Tahun 2001, 2002, dan 2003
4.2.1 Hasil Perhitungan Regresi Berganda Metode Stepwise

Sama seperti periode sebelumnya, dilakukan perhitungan secara
statistik menggunakan analisis regresi metode srepwise terhadap 21 rasio
kewangan vang dapat digunakan untuk mempredikst perubahan  laba
perusahaan di masa mendatang sehingga didapat beberapa rasio keuangan
vang hermanfaat dalam mempredikst perubahan laba perusahaan di masa
mendatang. |lasil analisis regrest metode sfepwise dapat dilthat pada tabel 4.6

dibawah 1.
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Tabel 4.6
Rasio Keuangan Yang Digunakan Dalam Model
Periode 2001, 2002 dan 2003

;rtﬁ Variable Entered B Variable Removed T
CCACL, QACL, CATI., GPS, NIS,
ITA, OIS COGSL QAL SQA. TLCA. OITL,

| CLTA, SKFA, CAS, TLTA, Cil
| NIFA. NITA, SCL. NITL

[

Ket -
Variahie Iinrered . variabel vang termasuk ke dafam model regresi
Varwble Removed . variabel vang udak termasuk ke dalam model regres:
Berdasarkan hasil dan tabel 4.6 di atas, dart 21 rasto keuangan
vanyg dimasukkan ke dalam model regresi diperoleh satu rasio keuangan dan
kategort /nvesiment Indensiveness, yaitu fmventory ro fotal Assets dan satu
rasio keuangan kategor frofuahilite, vaitu Operating fncome to Sufes vang
masuk dalam model sehingga bermanfaat dalam memprediksi perubahan taba

perusahaan manufaktur di masa mendatang.

4.2.2 Persamaan Regresi

Tabel 4.7

Koetisien Hasil Analisis Regresi Periode 2001, 2002, dan 2003

_ Model '} ) Koefisien Standar Error 1
Constan i -0,49 .r 0,069 |

i ITA ! 0,632 | 0,201 |
| Jols o 0399 b 0%

ﬁ"ingkat Signifikanst pada o = 0,05
o Depeirdent Variahle : Laba *03

Berdasar tabel 4.7 diatas, maka dapat disusun persamaan regresi
sebagal berikut :

Y =-0,049 + 0.632X, + 0.399X;
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Dimana :

Y = Perubahan Laba Tahun 2002 - 2003
Xy = Trventory to Taotal Asseis

X> = Operating licome to Sales

Penjelasan dan persamaan diatas artinya ¢

e Konstanta sebesar -0.049 menvatakan bahwa jika tidak ada rasio keuangan
ITA dan OIS maka perubahan laba adalah sebesar -0.49 satuan. dengan
asumst vanabel-variabel yang lainnya konstan.

¢ Koefisien regresi X, sebesar 0,632 menyatakan bahwa setiap penambahan
satu satuan X| akan mcnambah laba scbesar 0,632 satuan, dengan asumst
variabel-variabel vang lamnya konstan.

o Koefisien regresi X, sebesar 0,399 menyatakan bahwa setiap penambahan
satu satuan X- akan menambah laba sebesar 0,399 satuan, dengan asumst
variabel-variabel yang lainnya konstan.

Hasil regresi menunjukkan bahwa rasto keuangan /lnventoryv (o

{otal Assers Kategorl [mvestment [ntensiveness mempunyat koefisien yang

positif sehingga perubahan satu satuan rasto tersebut akan menambah

pendapatan laba perusahaan di masa mendatang. Penjelasannva. perusahaan
telah mengelola persediaan secara optinial sehingga dapat digunakan kembali
oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan aktiva perusahaan dan
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan {aba perusahaan.

Scsuat dengan persamaan diatas, rasto keuangan Operating Income

for Sefes mempunvai koefisien regresi vang posittf, sehingga kenaikan rasio




tersebut dimnvestastkan kembali untuk  meningkatkan  penjualan. Hal 1m
konsisten, karena rasio keuangan OIS adalah rasio keuangan kategori
profitabilitas memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam  memperoleh

laba.

4.2.3 Pengujian Hipotesis

4.2.3.1 Hasil Uji Koefisicn Regrest Scerentak (F-test)

Hipotesis vang diuji  dalam penelitian ini dengan  deragat
stgnilikansi oo — 0,05 adalah sebagat berikut :

Hy= Rasio keuangan sccara screntak tidak mempunyai kemampuan dalam
memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur di masa yang
akan datang,

H, = Rasio kcuangan sccara serentak mempunyai kemampuan dalam
memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur di masa vany
akan datang.

Hasil perhitungan uji F dengan derajat signitikanst o = 0.05 dapat

dilihat pada tabel 4.8 bertkut tni.

Tabel 4.8
ANOVA Periode 2001, 2002, 2003 —
| Model . Sumof  df | Mean Square Foob Sig
| Square [ !
| Regression 1310 2 [ 0656 5299 | Gif
| Residual 3712 L350 il 0,124 |
| Totad ; 5,023 32 1

a. Predictors : {Constant), ITA, OIS
b.  Dependent Variable : Laba "03
¢. Tingkat Signilikansi pada u = 0,03



Keterangan :

. Hy:by=h.=10. Imventory to Total dssets dan Operwting lnconie 1o
Sales secara serentak tidak berpengaruh terhadap
perubahan laba

I, : by b #0, inventory o Total Assels dan Operating Inconie to
Safes  secara  serentak  berpengaruh  terhadap
perubahan laba

2. Nilai F tabel pada « = 0,05 (lthat F tabel. pada lampiran 10)

pa— P B )
F!-i.n—k—l_u - Fl_ ki T ..‘,32

L

Nilai F hitung = 5,299 (lihat tabcl 4.9 diatas)

4. Pengambtlan keputusan

Nilai F hitung = 5,299 = nilai F tabel = 3,32 dengan derajat signifikansi
0,011 vang lebih kecil dart 0,05, maka H,, ditolak dan H,, diterima.

Oleh karena itu, variabel bebas (/rventory to otad dssets dan Uperating
Income fo Sales) pada derajat signifikanst a = 0,05 secara bersama-sama
mempunyal kemampuan dalam memprediksi perubahan laba perusahaan

manufaktur di masa vang akan datang.

4.2.3.2 Hasil Ujt Koefisien Regresi Parsial (+test)
Hipotesis  vang diuji dalam penelitian 1t dengan  derajat

signifikanst o = 0,05 adalah sebagat berikut :
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H, - Rasio keuangan secara individual tidak mempunyal kemampuan dalam

H,

memprediksi perubahan laba pada perusahaan manutaktur di masa
vang akan datang.
Rasio keuangan secara individual mempunvar kemampuan dalam
memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur di masa
vang akan datang.

Hasil uji t dengan derajat signifikansi o = 0,05 dapat dilthat pada

tabel 4.9 di bawah ni.

Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Regresi Berganda Rasio Keuangan
Terhadap Perubahan Laba Periode 2001, 2002, 2003

| Rasio Keuangan t tabel | t hituny Sig i.
 Konstan : § -0,79 0484
ITA ; 1,645 i 3.140 : 0,004 |
| OIS | 1,645 ; 2,098 0,044 |
¢ Tingkat Sigmifikansi pada a — 0,05

o Dependent Fariable  Laba 03
Keterangan :
1. Uit Kocfisien Regrest Inventors to Total idssets

Uji dua sisi dengan derajat signifikansi ¢ = 0,03
2. Ho—=by=0. Imvewory (o lotal 4ssets secara individual tidak
berpengaruh terhadap perubahan laba
H,=by 20, [Inventory ro Totdl dssers secara individual berpengaruh
terhadap perubahan laba
b. Nilai t tabel pada @ = 0,05 (lihat t tabel, lampiran 11}

Lanch-iy = Loos v — 1 645




c. Nilai t hitung = 3,140

d. Pengambilan keputusan :
Nilat t hitung = 3.140 = t tabel - 1.645 dengan derajat stgnifikansi
0.004 vang jauh lebth kecl dart 0.05 maka H., ditolak dan H, diterima.
Berarti, /nventory (o fotal Assets sebagai rasio keuangan Kategori
Investment {nfensiveness secara individual mempunyar kemampuan
dalam mempredikst perubahan laba perusahaan manufaktur di masa
vang akan datang.

2. Up Koefisien Regrest Operating ncome to Sales
a. Ho:ba=0.  Operaiing Income to Sales secara individual tidak

berpengaruh terhadap perubahan laba

4

H.=b-#0., Operatmg  Income 1o Sales  secara  individual
berpengaruh terhadap perubahan faba

b, Nilai t tabel pada « = 0,05 (lthat t tabel. lampiran 11)
toink-tr = toas e, = 1,645

¢. Nilai t hitung = 2 098

d. Pengambilan keputusan :
Nilai t hitung = 2,098 > t tabel = 1,645 dengan derajat signifikans:
0.044 vang lebih kecit dari 0,05 maka H: ditolak dan H, dtterima,
Berarti, Operating Income to Sules scbagal rasio keuangan katcgori
Profitubiline secara  individual mempunyai  kemampuan dalam
memprediksi perubahan laba perusahaan manufaktur di masa yany

akan datang.
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4.2.4 Analisis Hubungan Rasio Keuangan (Inventory to Total Assets dan

Operating Income to Sales) Terhadap Prediksi Perubahan Laba

Perusahaan

Tabel 4.10

Rangkuman asil Perhitungan Regresi Berganda Hubungan

Rasto Kcuangan Dalam Memprediksi Perubahan Laba Perusahaan

Periode 2001, 2002 dan 2003

! Var | Unstandardized | Standardized | t Sig.t

! ; Coefticients | Coefficients | _

| : B | Std Error | Reta f 1.
{(H AR ) N WO ) ML S & ) N B ) 6y
'Konstanta | -049 | 0069 | C 0709 1 0484
P 1TA 0632 1 0,201 s 3,140 0,004 |
| O1S 0399 1 0090 0363 | 2098 | 0044 |
Multiple R =0.511 |
i R Squared (R") = 0,261 |
I Adjusted R Squared —=0.212 |
| Standar Error of Estimate = 0,3531759 ]
| SigF =011 a’
' F — 5,299 |

1

l

e Tingkat Signifikansi pada o = 0,05
o [ependent Variable - Laba "03

Berdasar tabel 4.10 diatas hasil uji F scbesar 5,299 pada derajat

signifikansi ¢ = 0.05 memperiihatkan bahwa variabel bebas rasio keuangan

{(Inventory 1o Total Assers dan Operating fncome o Sulesy secara bersama-

sama mempunyai kemampuan dalam memprediksi  peruabahan laba

perusahaan manutaktur di masa yang akan datang.

Koefisien determinasi {RE) sebesar 0,261 sebagai hasil analisis

menunjukkan bahwa variabel bebas rasto kewangan (fnventory (o folal Assets

dan Operating Income to Sales) mampu memprediksikan perubahan laba




perusahaan sebesar 26,1%, scdangkan sisanya sebesar 73,9% dijelaskan oleh
variabel-variabel yang lam.

Rasio keuangan fnventory to o lotal  Assets sebesar 0,632
menunjukkan kocfisien regresi parsial yang positif. Maka, kenaikan scbesar
19 dari rasio terscbut akan menyababkan kenaikan laba perusahaan sebesar
63.2%. dengan asumsi variabel-variabel yang lain tetap. Hal im Konsisten
dengan penelitian terdahubu yang memasukkan rasto Kategori fnvesiment
Intensiveness dengan koefisien yang positif, seperti penelitian vang telah
dilakukan oleh Ou (1990}, Machfocdz (1994), Ridwan (1995}, dan Yuliana
(2000).

Rasio keuangan Operating Income (o Sules sebesar 0,399
menunjukkan kocfisien regresi parsial vang positit. Maka, kenaikan sebesar
1% dart rasio tersebut akan menyebabkan kenaikan laba perusahaan sebesar
39.9%. dengan asumsi variabel-variabel yang lain tetap. Rasio keuangan
katcgori profitability ini konsisten dengan penelittan sebelumnya oleh Ou dan
Penman ( 1989), yang memberikan penjelasan bahwa rasio prolitabilitas baik
sebagai prediktor laba perusahaan di masa yang akan datang O Connor
{1973} dengan penelitiannya yang menghasilkan kesimpulan bahwa lima dari
sepuluh rasio keuangan vang mempunayai pengaruh vang signifikan terhadap
perubahan laba perusahaan di masa mendatang adalah rasio profitabilitas.

Hasil analisis diatas dapat diambil kesimpulan bahwa rasio
kewangan mempunyai kemampuan dalam memprediksi perubahan laba

perusahaan manufaktur di masa yang akan datang,




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda metode sfepwise yang

telah dijabarkan pada bab IV, maka dapat dipcrolch kesimpulan sebagai

berkut:

[

Penelittan Kalt im1 menganalists kemampuan rasio keuangan dalam
memprediksi perubahan laba perusahaan manufaktur di Indongsia untuk
masa mendatang dengan menggunakan data sekunder selama periode
2000-2003. Dari 33 perusahaan sampel dengan menggunakan 21 rasio
keuangan diketahwi bahwa terdapat rasio Current Licbilitics 1o Totad
Assets (Kategon fadehiciness), rasio Quick Assets o Inventory (Kategori
Productiviey), rasio hventory  to Toial  Assets (Kategort  fnvestment
Intensiveness), dan  rasto Operating  Income  to Sales  {kategori
Profiuabifity)  vang  mempunvar  kemampuan  dalam  memprediksi
perubahan laba perusahaan manufaktur di masa vang akan datang.

Hasil analisis regrest dengan menggunakan metode sfepwise regression
menunjukkan adanya sate rasto keuangan kategori produktivitas, vaitu
Quick Asscts to Inventory yang memibikit koefisien bertanda negatif,
Artinya, setiap penmgkatan rasto tersebut akan menyebabkan pengurangan
laba bersth vang diperoleh perusahaan. Hal ini tidak konsisten dengan

penelittan  sebelumnva  dimana mereka tidak  memasukkan rasio
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produktivitas ke dalam model regrest. Penjelasan yang dapat dikemukakan
berkaitan dengan hal tersebut adalah persediaan dalam jumlah vang kecil
dapat membentuk quick assets vang konstan. Oleh karena itu. perusahaan
Indonesia scbaiknya meningkatkan eftsiensi pengelolaan produktivitasnya
sehingga dapat memenuhi persatngan dalam pasar global.

Dari dua tahap periode penelitian diperoleh perbedaan hasil analisis rasio
keuangan vang signifikan dalam memprediksi perubahan laba Hal
tersebut menunjuikan bahwa tidak ada rasio keuangan vang secara tetap
dapat dipergunakan dalam memprediksi perubahan laba perusahaan untuk
masa mendatang. Selain itu, dalam penelitian ini juga memperlibatkan
bahwa meskipun rasio keuangan mempunyai kemampuan dalam
memprediksi laba pcrusahaan tetapi arah perubahan laba lebih banyak
dipengaruh; oleh faktor-faktor lain, seperti perkembangan ekonomi yang
sedang terjadi maupun kebijaksanaan vang diterapkan oleh perusahaan
schingga masih banyak variabel lain di luar model estimasi vang mungkin

lebih berpengaruh atas perubahan laba perusahaan di masa mendatang.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang muncul.

sepertt

.

Perusahaan sampel vang digunakan dalam penelitian ini tidak diambit
secara random sehingga menyebabkan hasil penelitian tidak  dapat

digeneralisasi untuk scluruh perusahaan manufaktur di Indonesia. Selan
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itu. sampel perusahaan hanva berjumlah 33 perusahaan manufaktur.
Jumlah tersebut relatif tidak seimbang dengan jumliah selurub perusahaan
manulaktur vang terdaftar di Bursa Lifek lakarta.

Jumlah rasio keuangan vang digunakan dalam penelitian ini hanya
berjumiah 21 rasio keuangan vang dipilih dan banvaknya rasio kcuangan
yang selama ini telah populer digunakan dalam penelitian-penelitian
scbelumnya. Jumiah tersebut sangat sedikit dibandingkan dengan
banyaknya jumiah rasio keuangan vang tcrdapat di dalam laporan
keuangan sehingga mungkin akan mempengaruhi hasit analisis.

Dalam penelitian ini. hubungan antara rasio keuangan dengan tingkat
perubahan laba tidak memperhatikan faktor-faktor lamn di luar model
estimasi. Sehingga masih banyak variabel-variabel lain di luar model
estimasi vang mungkin lebth berpengaruh terhadap perubahan laba
perusahaan.

Data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. schingga
penulis tidak dapat mengontrol kemungkinan (crjadinya kesalahan
perhitungan di dalam analisis ini.

Guna memperbaiki penelitian sejenis di masa mendatang serta

berdasar kesimpulan dan keterbatasan vang ada, maka beberapa saran yang

dapat dipertimbangkan sebagai berikut .

Dalam pemitihan sampel perusahaan sebaiknya lebih diperbanyak lagi

sesuai dengan perkembangan perusahaan manufaktur di [ndonesia,
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Untuk menghasilkan penelitian vang lebih baik, jumlah rasio keuangan
vang digunakan lebih diperbanyak.
Mempertimbangkan [aktor-faktor ckonomt untuk dimasukkan dalam

modcl cstimasi untuk memprediksi perubahan laba perusahaan.






